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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu hal 

yang penting dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil pra 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik SMPN 1 Buay Bahuga masih rendah. Hal tersebut salah 

satu penyebabnya kurang inovasi penerapan model pembelajaran yang 

digunakan, sehingga diperlukan inovasi baru untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Decision Making terhadap berpikir kritis matematis 

ditinjau dari kemampuan computer self efficacy. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasi Experimental Design. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMPN 1 Buay 

Bahuga, sampel penelitian ini adalah kelas VII-2 sebagai kelas kontrol 

menerapkan model pemebelajaran direct instruction dan VII-4 sebagai 

kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran decision making. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. 

Pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kritis dan 

angket compute self efficacy. Uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan 

uji Lilliefors dan uji homogenitas dengan uji Barlett. Pengujian 

hipotesis menggunakan anava dua jalan sel tak sama.  

Hasil analisis diperoleh P-value 0,000 < 0,05 sehingga     

ditolak, nilai P-value 0,508 > 0,05 sehingga     diterima, nilai P-

value 0,501 > 0,05 sehingga      diterima. Berdasarkan kajian teori 

dan dari perhitungan analisis dapat disimpulkan : 1) Terdapat 

pengaruh model pembelajaran Decision Making terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis. 2)Tidak terdapat pengaruh kemampuan 

Computer Self Efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. 3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran  

Decision Making dengan kemampuan Computer Self Efficacy  

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

Kata Kunci : Decision Making, Berpikir Kritis, Computer Self 

Efficacy    
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MOTTO 

                           

    

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 

dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. 

(Q.S. Al- Imran:200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

menghindari kesalahan, maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah Pengaruh Model 

Decision Making Terhadap Berpikir Kritis matematis Ditinjau 

dari Computer Self Efficacy. Adapun uraian pengertian beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh 

 Pengaruh ialah suatu daya ataupun kekuatan yang dapat 

muncul dari sesuatu baik orang ataupun benda yang dapat 

membentuk sifat, keyakinan serta perbuatan seseorang. 

Jikalau pengaruh ini merupakan pengaruh yang mengarah 

pada positif maka, peserta didik diharapkan akan berubah 

menjadi lebih baik, dalam proses pembelajaran.
1
 Dengan 

demikian, pada penelitian ini maksud pengaruh ialah upaya 

yang berdampak pada kemampuan berpikir kritis matematis 

dari model pembelajaran decision making ditinjau dari 

computer self efficacy. 

2. Model pembelajaran decision making 

 Model pembelajaran merupakan pengajaran yang mengarah 

pada pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, 

tahapan dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan 

kelas.
2
 Salah satu model yang dapat dijadikan pemilihan 

alternatif pemecahan masalah yaitu model decision making 

(pengambilan keputusan ) yang mana model ini merupakan 

model pembelajaran yang melatih peserta didik agar menjadi 

kritis, dan mencari informasi serta menerima pendapat orang 

                                                             
1 H Hendayani, „Aktif Tipe Inquiring Minds Want To Know Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Getaran Dan Gelombang‟, 

2020. 
2 Meri Kuslaila, Eka Fitria Ningsih, And Wahyu Kusumaningtyas, 

„Eksperimentasi Model Pembelajaran Pair Checks Pada Materi Pokok Segitiga 
Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik‟, Jipmat, 2.2 (2017). 
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lain untuk mendapatkan informasi yang benar. Maka dalam 

penelitian ini, maksud dari model pembelajaran decision 

making diharapkan pemilihan model ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

3. Berpikir kritis matematis 

 Kemampuan Berpikir keritis merupakan kemampuan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. 

Menurut Glazer dalam Husnidar mengemukakan bahwa 

berpikir kritis matematis ialah kemampuan pemecahan 

masalah matematis, penalaran matematis, membuktikan, dan 

mengevaluasi matematis.
3
 Dengan demikian, maksud dari 

penelitan ini yang dimaksud dari berpikir kritis matematis 

ialah peserta didik diharapkan mempunyai keterampilan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematis 

melalui model pembelajaran decision making ditinjau dari 

computer self efficacy. 

4. Computer self efficacy (CSE) 

 Computer self efficacy ialah kemampuan seseorang untuk 

mengoprasikan komputer atau teknologi informasi.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Dunia pendidikan semakin didesak agar lebih efektif dan 

menyenangkan. Meningkatnya kemajuan suatu bangsa, bisa 

dikerjakan melalui usaha meningkatkan kualitas pendidikan.
5
 

Pentingnya pendidikan terkandung dalam Al-Qur‟an surat 

Shaad ayat 29 yang berbunyi: 

                         

                                                             
3 M Ikhsan And Syamsul Rizal, „Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Disposisi Matematis 

Siswa‟, Jurnal Didaktik Matematika, 1.1 (2014), 71–82. 
4 Elisabeth Octaviana Tri Setyowanti And Agustini Dyah Respati, „Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Computer Self Efficacy, Dan Kepuasan 
Pengguna Sistem Informasi Akuntansi‟, Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, Vol. 

13.1 (2017), Hal. 63-75. 
5 Mohammad Syaifuddin, „Implementasi Pembelajaran Tematik Di Kelas 2 Sd 

Negeri Demangan Yogyakarta‟, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 2.2 
(2017), 139  
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Artinya :”ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 

penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-

ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 

mempunyai fikiran.”
6
 

Ayat tersebut mengisyratkan kepada kita untuk 

melaksanakan pembelajaran, karena dalam belajar kita dapat 

memperoleh yang bermanfaat bagi kehidupan.Pendidikan sendiri 

hakikatnya ialah proses pemberdayaan manusia yang 

mengharapkan peserta didik mampu menjadi manusia yang 

berilmu, cerdas, serta berpengetahuan.
7
Salah satu kemampuan 

yang sangat penting untuk dikembangkan dalam pendidikan ialah 

kemampuan berpikir kritis.
8
  

Menurut Zamroni dan Mahfudz, salah satu alasan terkait 

pentingnya memiliki kemampuan berpikir kritis ialah semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

pesat menyebabkan informasi yang beragam, sehingga peserta 

didik dituntut untuk memiliki kemampuan memilih dan memilah 

informasi yang didapat.
9
 Menurut Cabera dalam Husnidar 

“penguasaan kemampuan berpikir kritis tidak cukup dijadikan 

sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses 

penting yang memungkinkan peserta didik untuk mengatasi 

berbagai permasalahan masa mendatang di lingkungannya. 

Pentingnya berpikir kritis juga terdapat dalam Al-Qur‟an 

surah Q.S Al-Hasyr : 21. 

                          

                    

                                                             
6 Dapartemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Cv Penerbit 

Diponegoro, 2019). 
7 Yohana Wuri Satwika, Hermien Laksmiwati, And Riza Noviana Khoirunnisa, 

„Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Kritis Mahasiswa‟, Jurnal Pendidikan (Teori Dan Praktik), 3.1 (2018), 7. 
8 National Center For Education Statistics, „Program For International Student 

Assessment (Pisa)‟, 46.2014 (2010), 1–52. 
9 Hardika Saputra, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,” 2020. 
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Artinya “kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini 

kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 

terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 

supaya mereka berpikir.”(Q.S Al-Hasyr : 21).
10

 

Secara tidak langsung ayat ini memerintahkan agar manusia 

itu berpikir tentang kebesaran Allah SWT atas apa-apa yang 

diciptakan di langit dan di bumi. Oleh karena itu Allah SWT 

menyadarkan hati manusia supaya manusia tunduk kepada-Nya. 

Manusia memiliki keterampilan kognitif yang  luar biasa yaitu 

keterampilan berpikir. Walaupun  manusia bukanlah makhluk 

satu-satunya yang berpikir, akantetapi tidak dapat dipungkiri 

bahwa manusia merupakan makhluk pemikir (khayawanun 

natiq). Setiap orang mempunyai masalah yang harus dipecahkan 

bukan untuk  dihindari, maka sebaiknya memiliki kemampuan 

berpikir kritis sehingga dapat memikirkan solusi apa yang harus 

dipilih untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
11

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu 

kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik di 

abad 21,
12

 sehingga dalam proses belajar mengajar guru tidak 

boleh mengabaikan penguasaan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.
13

 Selain itu , kemampuan berpikir kritis juga 

merupakan kemampuan yang penting dalam pembelajaran 

matematika. Matematika sendiri merupakan salah satu pelajaran 

                                                             
10 Dapartemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Cv Penerbit 

Diponegoro, 2019). 
11 Arifyanto, „Pengaruh Penerapan Teknik Opini Teman Dan Metode 

Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlaq Di Ma Nu Miftahul Falah Dawe Kudus Tahun Pelajaran 

2015/2016‟, 2016, 21. 
12 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, And Hawani Hawani, 

„Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Alquran Hadith Pada Mata Pelajaran 
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat Sma/Ma‟, Biodik, 5.2 (2019), 164–

72. 
13 Fitria, „Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui 

Penggunaan Metode Improve Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel‟, 
Journal Of Chemical Information And Modeling, 53.9 (2013), 4. 
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yang sangat penting
14

 serta memiliki manfaat bagi diri sendiri dan 

orang lain.
15

 Menurut Kowiyah, pada matematika yang dipelajari 

adalah menyatakan masalah, merencanakan proses penyelesaian, 

menguji langkah-langkah penyelesaian, mengkaji langkah-

langkah penyelesaian, dan membuat pertanyaan jika dirasa 

informasi yang didapat kurang, sehingga memerlukan kegiatan 

yaitu berpikir kritis matematis.
16

Orang yang berpikir kritis 

matematis akan cenderung memiliki sikap yang positif terhadap 

matematika, sehingga akan berusaha menalar
17

 dan mencoba 

mencari penyelesaian masalah.
18

 Kemampuan berpikir matematis 

merupakan kemampuan yang penting untuk peserta didik, akan 

tetapi berpikir kritis matematis peserta didik pada kenyataannya 

belum sepenuhnya optimal.
19

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Indri Rizkia Putri pada peserta didik kelas VIII Mts Terpadu 

Nurul Qodiri menyatakan bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah, sehingga beberapa 

peserta didik terlihat tidak mau menyelesaikan masalah yang 

mereka anggap sulit. Hal ini disebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.
20

 Hal tersebut juga terdapat dalam 

                                                             
14 Ramadhani Dewi Purwati, Dona Dinda Pratiwi, And Achi Rinaldi, „Pengaruh 

Pembelajaran Berbantu Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 

Dari Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas Vii Smp Negeri 2 Bandar Lampung‟, 

Prosiding Semnas Matematika & Pendidikan Matematika Iain Ambon, 09 Februari 

2018, 2018, 188–97. 
15 Rany Widyastuti And Others, „Understanding Mathematical Concept: The 

Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From 

Self-Concept‟, Journal Of Physics: Conference Series, 1467.1 (2020), 0–7  
16 Dewi Kurniawati, „Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Matematika‟, Peteka (Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Dan Pengembangan 

Pembelajaran), 3.2 (2020), 107–14 
17 Fitria. 
18 S. Suhirman, Saiful Prayogi, And Muhammad Asy‟ari, „Problem-Based 

Learning With Character-Emphasis And Naturalist Intelligence: Examining Students 

Critical Thinking And Curiosity‟, International Journal Of Instruction, 14.2 (2021), 

217–32  
19 Alkat Yanwar, „Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran 

Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Peserta Didik‟, 2018, 1–86. 
20 Indri Rizki Putri, „Pengaruh Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Komunikasi Matematis Siswa 
Skripsi‟, 21.1 (2020), 7. 
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penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Utama pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 18 Bandar Lampung yang menyatakan 

bahwa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih 

mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis.
21

 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMP N 1 

Buay Bahuga, peneliti memberikan soal matematika yang 

digunakan untuk melihat kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik kelas VII di SMP N 1 Buay Bahuga yang diperoleh 

peneliti dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1  

Nilai Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Peserta Didik Kelas VII SMP N 1 Buay Bahuga 

No Kelas KKM Nilai Peserta Didik (X) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

      X < 75 75   X       

1. VIIA 75 20 10 30 

2. VIIB 75 18 10 28 

3. VIIC 75 21 8 29 

4. VIID 75 19 9 28 

Jumlah 78 37 115 

Presentasi 67,8% 32,2 % 100% 

Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Buay Bahuga Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa KKM yang diterapkan di 

SMPN 1 Buay Bahuga adalah 75. Data hasil tes kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik kelas VII SMPN 1 Buay 

Bahuga. Sebanyak 37 peserta didik yang sudah lulus KKM 

sedangkan peserta didik mendapatkan nilai yang belum 

memenuhi KKM sebanyak 78 dari 115 peserta didik, hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik masih tergolong rendah.  

                                                             
21 Alkat Yanwar. 
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Selain data di atas, hasil wawancara penulis dengan guru 

matematika di SMP N 1 Buay Bahuga yang diketahui bahwa 

peserta didik masih menghadapi beberapa permasalahan 

diantaranya banyak yang mengalami kesulitan mengerjakan soal 

matematika, dan beberapa peserta didik menganggap 

pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sulit. 

Proses pembelajaran masih menerapkan model direct instruction 

(pembelajaran langsung) yang berpusat pada guru dimana guru 

memberikan materi, tanya jawab dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Proses pembelajaran terlihat peserta didik masih 

banyak yang kurang aktif dan mereka hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru, sedangkan guru berperan aktif dalam 

menyampaikan informasi. Akibatnya hingga saat ini untuk 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih rendah.  

Selain kemampuan berpikir kritis matematis, yang perlu 

diperhatikan ialah kemampuan peserta didik dalam pemanfaatan 

teknologi informasi maupun komunikasi yang begitu cepat dan 

semakin maju. Mengembangkan kemampuan computer self 

efficacy merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

dalam proses pembelajaran matematika karena terdapat konsep 

dasar dalam teknologi informasi. Kemampuan computer self 

efficacy di SMP N Buay Bahuga bervariatif. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru di SMP N 1 Buay Bahuga peneliti 

mendapatkan informasi bahwa pemanfaatan komputer sudah 

diterapkan seperti proses ujian peserta didik sudah menggunakan 

komputer. Akan tetapi dalam proses pembelajaran, guru belum 

sepenuhnya memanfaatkan pembelajaran berbasis komputer. 

Selain itu belum sepenuhnya diperhatikan kemampuan peserta 

didik dalam pemahaman penggunaan komputer hal ini terlihat 

banyak peserta didik yang masih belum paham akan  dasar dalam 

pengunaan komputer yang dapat memberikan manfaat yang baik 

serta terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu 

mengoprasikan komputer. Sehingga perlu lebih diperhatikan 

terkait kemapuan computer self efficacy peserta didik. 

Self efficacy sendiri merupakan kepercayaan ataupun 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan bahwa dirinya dapat 
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melakukan suatu tindakan.
22

 Self efficacy ketika dikaitkan dengan 

penggunaan komputer, maka dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas atau 

persoalan dengan menggunakan komputer hal ini merupakan 

pengertian dari computer self efficacy.
23

 Dimasa yang semakin 

maju pada bidang teknologi informasi saat ini, kemampuan 

computer self efficacy menjadi salah satu variabel yang penting 

bagi peserta didik dalam pembelajaran. Penerapan teknologi baik 

informasi maupun komunikasi yang berbasis komputer telah 

banyak digunakan dalam proses pembelajaran matematika yang 

dapat memiliki banyak manfaat yaitu sebagai alat untuk mencari 

informasi yang luas juga dapat dimanfaatkan sebagai media 

dalam proses pembelajaran
24

guna membantu peserta didik agar 

lebih termotivasi dalam belajar matematika.
25

Selain itu, 

berdasarkan penelitian sebelumnya penggunaan komputer dalam 

proses pembelajaran merupakan salah satu cara dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik.
26

 Akan tetapi masih rendahnya kesadaran peserta didik 

dalam memanfaatkan teknologi informasi dengan baik. Adapun 

kategori keterampilan computer self efficacy ialah tinggi, rendah, 

dan sedang.
27

 

                                                             
22 Rini Ramadhani, „Pengukuran Self-Efficacy Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Di Smk Negeri 6 Medan‟, Journal Of Chemical Information And 

Modeling, 53.9 (2013), 1689–99. 
23 Rustiana, „Computer Self Efficacy ( Cse ) Mahasiswa Akuntansi Dalam 

Penggunaan Teknologi Informasi : Tinjauan Perspektif Gender‟, 6 No 1.2003 (2004), 
29–39. 

24 Widuri Asmaranti And Others, „Mengapa Media Berbasis Komputer Dalam 

Pembelajaran Matematika Penting? Perspektif Guru Dan Siswa‟, Jurnal Pendidikan 

Matematika Dan Sains, 6.2 (2018), 146–57  
25 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, And Bambang Sri 

Anggoro, „Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer‟, 

Desimal: Jurnal Matematika, 1.2 (2018), 191. 
26 Rika Mulyati Mustika Sari And Hanifah Nurus Sopiany, „Software Cabry 

Geometry Ii Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Pada Materi Irisan Kerucut‟, 3 No 2 

(2018), 211–16. 
27 Izhal Rio Chandra, „Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, Dan 

Computer Self Efficacy Terhadap Minat Pengguna E Spt Dalam Pelaporan Pajak‟, 
2015, 1–179. 
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Berdasarkan permasalahan di atas terkait meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dapat  

dikembangkan, dilatih, ditumbuhkan serta dioptimalkan secara 

tepat oleh seorang guru yaitu dengan memilih model 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan keinginan peserta didik 

untuk aktif belajar, inovatif, dan tepat. Dengan melatih 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis matematis, maka 

akan membuat peserta didik lebih terbiasa dalam 

mengembangkan kemampuannya sendiri.
28

Terdapat banyak cara 

yang dapat digunakan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran 

matematika yang mengarah pada menumbuhkan potensi peserta 

didik untuk aktif ikut serta dalam memutuskan suatu 

permasalahan dan mengasah berpikir peserta didik. Salah satu 

model yang dapat digunakan ialah model decision making.29 

Model pembelajaran Decision Making merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk bekerja sama antar sesama dalam memilih 

tindakan-tindakan alternatif untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Kelebihan model ini dapat memberikan 

pengalaman yang berbeda bagi setiap peserta didik, seperti 

peserta didik dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah, 

berani mengemukakan pendapat di dalam kelompok maupun di 

luar kelompok, menghargai ide/pendapat orang lain, dan mampu 

membuat/ mimilih keputusan pada setiap alternatif dalam 

pemecahan masalah.
30

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, menunjukkan bahwasannya model decision making 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

                                                             
28 Reni Saptiana, “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media 

Prezi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Pada Materi 

Segiempat Dan Segitiga Skripsi,” 2019. 
29 Widodo Winarso, „Problem Solving, Creativity Dan Decision Making Dalam 

Pembelajaran Matematika‟, Eduma : Mathematics Education Learning And Teaching, 

3.1 (2014). 
30 M. P. Maulidati, I. S., Renda, N. T., & Made Sumantri, „Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Decison Making Berbantuan Media Video Terhadap 
Hasil Belajar Ips‟, Mimbar Pgsd Undiksha, 2, 2017, 5. 
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pada konsep sistem reproduksi ,
31

 serta dapat mengarahkan pada 

pemecahan masalah.
32

 Berlandaskan penelitian terdahulu 

diharapkan dengan model decision making dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya terkait kemampuan computer 

self efficacy yang menyatakan bahwasannya kemampuan 

computer self efficacy mempunyai pengaruh penting terhadap 

hasil belajar
33

 prestasi akreditasi mahasiswa,
34

serta meningkatkan 

hasil belajar pada mata pembelajaran akuntansi.
35

 Mengacu pada 

penelitian terdahulu bahwa kemampuan computer self efficacy 

juga merupakan variabel penting untuk itu diharapkan 

kemampuan computer self efficacy dapat lebih diperhatikan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mempunyai 

suatu keterbaruan dari penelitian sebelumnya yaitu memfokuskan 

pada pengaruh model decision making terhadap berpikir kritis 

pada mata pelajaran matematika dengan ditinjau dari kemampuan 

computer self efficacy. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Decision 

Making Terhadap Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari 

Kemampuan Computer Self Efficacy.” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar masalah terdapat beberapa masalah yang 

teridentifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

tergolong rendah. 

                                                             
31 Yeni Suryaningsih, „Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui 

Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Decision Making Pada Konsep Sistem 

Reproduksi‟, 4.April (2019), 20–26. 
32 Nuraida Achsani, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Decision 

Making Terhadap Sikap Ilmiah Peserta Didikkelas X Pada Konsep Perubahan‟, 2020. 
33 Mohammad Mahmudi, Djoko Kustono, And Maftuchin Romlie, „Pengaruh 

Model Pembelajaran Web Centric Cource , Self-Efficacy Komputer, Motivasi Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Smk‟, 2017, 196–220. 

34 Rustiana. 
35 Alifrum Shalehah Dewi Rahmah, Mardi, And Achmad Fauzi, „Does Learning 

Interset Mudiate Computer Self-Eficacay And Internet Used Learning Achievement?‟, 
5.2 (2021), 469–84. 
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2. Peserta didik masih banyak yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal. 

3. Dalam proses pembelajaran model yang digunakan belum 

maksimal dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 

4. Kemampuan computer self efficacy belum sepenuhnya 

diperhatikan, terlihat peserta didik belum paham akan dasar 

pemanfaatan dan penggunaan komputer yang dapat 

memberikan informasi dalam bidang pendidikan. 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan pengetahuan 

penulis, oleh karena itu penulis mambatasi masalah yang akan 

diteliti yaitu mencakup pengaruh model pembelajaran decision 

making terhadap berpikir kritis matematis ditinjau dari 

kemampuan computer self efficacy kelas VII di SMPN 1 Buay 

Bahuga. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelian ini anatara lain: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara peserta didik yang diberi 

model pembelajaran decision making dengan peserta didik 

yang diberi model pembelajaran direct instruction terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan computer self 

efficacy (tinggi, sedang dan rendah) terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

decision making dan kemampuan computer self efficacy 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik? 

  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara peserta didik yang diberi 

model pembelajaran decision making dengan peserta didik 

yang diberi model direct instruction terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan computer self 

efficacy (tinggi, sedang dan rendah)  terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

decision making dengan kemampuan computer self efficacy 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat  secara 

teoritis ataupun secara praktis. Dalam hal ini manfaat  teoritis dan 

praktis penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis memiliki maksud yaitu manfaat yang 

dapat diambil secara teori. Manfaat teoritis pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi mengenai pengaruh model 

decision making pada peserta didik terhadap berpikir 

kritis matematis ditinjau dari kemampuan Computer 

Self Efficacy. 

b. Sebagai referensi bagi guru maupun peneliti lain terkait 

model pembelajaran decision  making pada peserta 

didik dalam meningkatkan berpikir kritis matematis 

ditinjau dari kemampuan Computer Self Efficacy. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti mengharapkan penelitian dapat memberikan 

manfaat bagi peserta didik, pendidik, sekolah, maupun 

peneliti. Adapun manfaat secara praktis pada penelitian ini 

yaitu: 

a. Bagi Peserta didik 

Diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis matematis dengan model decision making 

dan dapat mengembangkan kemampuan Computer Self 

Efficacy. 

b. Bagi Guru 

Memberi referensi tentang model decision making 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
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matematis peserta didik dan membantu meningkatkan 

performance guru dalam pembelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi sekolah guna memperbaiki 

pembelajaran matematika dan referensi dalam 

meningkatkan berpikir kritis matematis peserta didik 

dengan menggunakan model decision making ditinjau 

dari kemampuan CSE. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti sebagai sarana pengembangan 

wawasan terkait model pembelajaran. 

 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan. 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian relevan, 

dimana telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, beberapa 

penelitian tersebut yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eulis Sopia Fardiani, 

Yogi Nugraha, Nadya Putri Saylendra pada tahun 2020, 

pada penelitian ini hasil menunjukan bahwa model 

decision making dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik XI IPA 2 MAN 2 

Karawang.
36

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan di teliti oleh penulis ialah pada model 

pembelajaran decision making yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Sedangkang perbedaannya 

ialah pada penelitian yang dilaksanakan Eulis Sopia 

Fardiani, Yogi Nugraha, Nadya Putri Saylendra model 

decision making digunakan untuk meningkatkan berpikir 

kritis di mata pelajaran PPKn, sedangkan pada penelitian 

ini penulis melihat pengaruh model pembelajaran 

                                                             
36 Eulis Sopia, Yogi Nugraha, And Nadya Putri, „Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran Decision Making Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan‟, 5.1 (2020), 75–78. 
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decision making terhadap berpikir kritis matematis 

ditinjau dari kemampuan computer self efficacy. 

2. Ali P,Ayu Rahayu dan Elviana, pada tahun 2021,
37

 

menunjukan kurangnya kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik karena kurang tepatnya model 

yang dipakai dan kurang bervariasinya model dalam 

pembelajaran,sehingga masih rendahnya kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. Persamaan 

penelitian ini ialah meneliti dan membahas terkait 

kemampuan berpikir kritis matematis, adapun 

perbedaannya ialah dalam penelitian ini dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menerapkan model pembelajaran CUPs sedangkan model 

yang dipakai pada penelitian yang akan dilakasanakan 

oleh peneliti ialah model Decision  Making ditinjau dari 

kemampuan CSE. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rozikin tahun 

2021
38

, menunjukkan hasil bahwa computer self efficacy 

merupakan suatu hal yang penting sebagai pembelajaran 

dalam penguasaan teknologi informasi bagi peserta didik. 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rozikin 

meneliti terkait dengan kemampuan computer self 

efficacy. Perbedaan dalam penelitian ini yakni penelitian 

yang dilakukan Ahmad Rozikin  menjelaskan terdapat 

pengaruh lingkungan dan literasi matematis terhadap 

kemampuan computer self efficacy sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti mengaitkan model pembelajaran 

Decision Making terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis ditinjau dari computer self efficacy. 

                                                             
37 Muhammad Assaibin, Muhammad Ali P, And Ayu Rahayu, „Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Model Pembelajaran (Cups) Matematika Smk 
Negeri 1 Polewali‟, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 5.3 (2021), 

2975–88. 
38 Ahmad Rozikin, „Pengaruh Literasi Lingkungan Dan Literasi Matematis 

Terhadap Kemampuan Self Efficacy Peserta Didik Di Sekolah Dengan Akreditasi A‟, 
4.1 (2021), 6. 
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4. Penelitian yang telah dilakukan Alifrum Shalehah Dewi 

Rahmah, Mardi, and Achmad Fauzi pada tahun 2021
39

, 

mendapatkan hasil bahwa computer self efficacy sangat 

berpengaruh dan penting bagi keberhasilan yang dicapai 

dalam mengoptimalkan hasil belajar akuntansi. 

Persamaan penelitian ini ialah kemampuan Computer self 

efficacay sebagai Variabel Bebas (Independent Variabel), 

sedagkan perbedaannya ialah pada tujuan penelitian yang 

ingin dicapai ialah kemampuan berpikir kritis. 

 

H. Sistematika penelitian 

Guna memudahkan melihat dan mengetahui pembahasan 

yang ada pada proposal ini secara menyeluruh, maka perlu 

dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan 

pedoman penulisan proposal. Adapun sistematika penulisannya 

sebagai berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini memuat pengesahan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat  tinjauan pustaka yang meliputi teori 

tentang model pembelajaran decision making, berpikir 

kritis matematis, dan kemampuan computer self efficacy. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memuat  tentang metode penelitian yang 

dilakukan oleh penulis meliputi: 

a. Tempat dan waktu penelitian 

b. Pendekatan dan jenis penelitian 

c. Populasi, sampel, teknik pengumpulan data 

d. Definisi oprasional variabel 

e. Instrument penelitian 

                                                             
39 Rahmah, Mardi, And Fauzi. 
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f. Uji validitas dan relilabilitas data 

g. Teknik analisis data 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori yang Digunakan 

1. Model Membelajaran Decision Making 

a. Pengertian Model Decision  Making 

Keputusan (decision) secara bahasa yang memiliki 

arti pilihan atau choice. Suatu pilihan yang dimaksud 

adalah pilihan dari dua atau lebih  kemungkinan pilihan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Gito Sudarmo, bahwa 

keputusan berkaitan dengan ketentuan atau menetapkan 

sesuai keinginan yang dipilih. 

Maksud keputusan dari definisi diatas ialah: (1) 

terdapat pilihan atas dasar logika atau pertimbangan, (2) 

terdapat beberapa alternatif salah satunya harus dipilih 

yang terbaik
40

, (3) terdapat tujuan yang ingin dicapai 

dan keputusan itu semakin mendekatkan pada tujuan 

tersebut.
41

 

Setelah mamahami pengambilan keputusan, 

kemudian akan mengutip pendapat para ahli terkait 

pengertian atau maksud dari pengambilan keputusan  

(decision making). Menurut Steiner pengambilan 

keputusan (decision making) merupakan suatu proses  

yang didasarkan pada nilai fakta, menyimpulkan 

sebuah pilihan dari alternatif dengan maksud bergerak 

menuju situasi yang diinginkan. Pengertian ini 

menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 

merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik 

dari beberapa alternatif secara sistematis untuk 

ditindak lanjuti (digunakan) sebagai suatu cara 

pemecahan masalah.
42

 Menurut Laux Et Al decision 

                                                             
40 Berny Gomulya, Problem Solving And Decision Making For Improment, Ed. 

By Suprianto And Ridho Mukhlisin, 6th Edn (Jakarta: Pt Gramedia, 2016). 
41 Nuraida Achsani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Decision 

Making Terhadap Sikap Ilmiah Peserta Didikkelas X Pada Konsep Perubahan Skripsi 

Oleh Nuraida Achsani,” 2020. 
42 Herson Anwar, „Proses Pengambilan Keputusan Untuk Mengembangkan 

Mutu Madrasah‟, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, 8.1 (2014), 37–56. 
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making merupakan keputusan yang digunakan untuk 

menggambarkan tindakan atau alternatif yang dipilih.
43

 

Adapun menurut Robin decision making ialah memilih 

dua atau lebih alternatif untuk melakukan suatu 

tindakan atau pemecahan masalah secara kelompok. 

Model Decision Making secara umum merupakan 

suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk bekerja sama antar 

sesama dalam memilih tindakan-tindakan alternatif 

untuk memecahkan suatu permasalahan yang dapat 

meingkatkan peserta didik dalam berpikir kritis. 

Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai 

pemilihan alternatif terbaik dari beberapa pilihan yang 

tersedia sebagai suatu cara dalam pemecahan 

masalah.
44

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, model 

pembelajaran decision making merupakan model yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam memecakan 

permasalahan matematika dengan pemilihan alternatif 

secara berkelompok atau berkerja sama. 

b. Langkah-Langkah Model Decision Making 

Model Pembelajaran Decision Making merupakan 

suatu model yang  mengelompokkan  peserta didik 

menjadi kelompok kecil.
45

Pembelajaran dengan  

Model Decision Making dapat dilakukan dengan 

mengelompokkan peserta didik dalam beberapa 

kelompok, setiap anggota kelompok diarahkan untuk 

berdiskusi dan belajar bersama yang bertujuan untuk 

mencapai keberhasilan kelompoknya.
46

Cara 

                                                             
43 Marc Windhcim, Cooperative Decision- Making In Modular Product Family 

Design, 1st Edn (Jerman: Spinger Nature, 2019). 
44 Maulidati, I. S., Renda, N. T., & Made Sumantri. 
45 Winarso. 
46 Winarso. 
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menentukan kelompok pada model pembelajaran 

pengambilan keputusan (decision making) antara lain: 

1) Membuat kelompok diskusi 

2) Dalam membuat kelompok hendaknya heterogen. 

3) Penentuan kelompok hendaknya ditetapkan  oleh 

guru.  

4) Pemberian hadiah atau penghargaan pada 

kelompok.
47

 

Menurut Diani, langkah–langkah model 

pembelajaran decision making adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 1  

Langkah-langkah Model Pembelajaran Decision Making 

No. 
Langkah model 

Decision Making 
Perlakuan 

1. Informasi Pada tahap ini guru memberikan 

informasi, tujuan pembelajaran 

kemudian memberikan materi dan soal 

untuk dipecahkan 

2. Merumuskan 

masalah 

Pada tahap ini guru mengajak peserta 

didik untuk merumuskan masalah 

sesuai dengan soal. 

3. Identifikasi Pada tahap ini guru meminta peserta 

didik untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan membuat alternatif 

pemecahan masalah secara kelompok. 

4. Pemecahan Masalah Pada tahap ini guru mengajak peserta 

didik untuk bepikir, mengajak peserta 

didik untuk mengemukakan dan 

memilih alternatif.   

5. Merumuskan 

kesimpulan 

Pada tahap ini guru mengajak peserta 

didik untuk menyimpulkan seluruh 

                                                             
47 Khristina Sri Prihatin, „Penerapan Decision Making Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Akuntansi‟, 1.2623–0763 (2018), 52–63. 
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informasi yang telah diperoleh dan 

memberi penghargaan.
48

 

 

Dari pendapat di atas yang telah menerangkan 

langkah-langkah model decision  making dapat 

disimpulkan bahwa langkah-langkah model decision  

making adalah suatu model pembelajaran yang 

membentuk kelompok kecil agar peserta didik menjalin 

kerja sama untuk memecahkan masalah, sehingga peserta 

didik dapat memecahkan permasalahan dengan baik dan 

mempunyai kemampuan berpikir kritis yang baik. Oleh 

karena itu, penulis menggunakan langkah-langkah model 

pembelajaran decision making menurut Diani sebagai 

acuan dalam penelitian ini. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Decision Making. 

Menurut Mulyono menyatakan bahwa, kelebihan 

dari model Cooperative Learning Tipe Pengambilan 

Keputusan (Decision Making) yaitu:  

1) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri 

atau egois. 

2) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang 

lain yang dirasakan lebih baik. 

3)  Memungkinkan peserta didik saling belajar 

mengenai sikap, keterampilan informasi dan 

prilaku.  

4) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa 

memandang perbedaan.
49

 

5) Menjadikan peserta didik berperan aktif dalam 

proses pembelajaran.
50

 

                                                             
48 Diani Yulia Puteri., A. Budi Mulyanto, And Nurhayati, „Pengaruh Model 

Pembelajaran Decision Making Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X Sma 
Negeri 3 Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2014/2015‟, Economica, 6.1 (2017), 72–86. 

49 Khristina Sri Prihatin. 
50 N Hanifah, „Pengembangan Decision Making Model (Model Pembuatan 

Keputusan) Dalam Pembelajaran Ips Di Sd Kelas 6‟, Jurnal Pendidikan Dasar, 10, 
2008, 1–6. 
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Kekurangan model pembelajaran (Decision Making)  

menurut Lie yaitu: 

1) Membutuhkannya waktu yang cukup banyak. 

2) Kurang kesempatan untuk individu.
51

 

 

2. Computer Self Efficacy (CSE)   

a. Pengertian Computer Self Efficacy (CSE) 

Computer self efficacy berkaitan erat dengan 

perkembangan teknologi, hal tersebut dikarenakan 

semakin canggih perkembangan teknologi maka  

memerlukan penguasaan teknologi yang mumpuni. Oleh 

sebab itu penilaian kemampuan seseorang dalam 

pemanfaatan teknologi informasi merupakan sebuah 

konsep dasar dari Computer self efficacy. Disamping itu 

CSE merupakan bagian dari prediktor yang dianggap 

penting untuk dipelajari dalam penggunaan komputer.
52

 

Campeau dan Higgins menyatakan bahwa computer 

self efficacy merupakan sebagai keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam mengoprasikan 

komputer
53

 dalam meyelesaikan tugasnya.
54

 Sedangkan 

pengertian CSE menurut Sri Maharsi dan Yuliani 

Mulyadi ialah menggambarkan penilaian individu tentang 

kemampuannya menggunakan komputer guna 

menyelesaikan tugas yang diberikan, dan juga menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan sebuah 

sistem secara signifikan.
55

 

                                                             
51 Puteri., Mulyanto, And Nurhayati. 
52 Muhammad Bunyamin And Siti Sauda, „Pengaruh Dimensi Computer Self 

Efficacy (Cse) Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa‟, Jurnal Bina Komputer, 1.2 

(2019), 133–39. 
53 Karim Hajhashemi, Hassan Khajehei, And Aliereza Shakarami, Digital Self- 

Efficacy And Language Learning Enhancement In An Online Etting, 1st Edn 

(Australia: Gmbh, 2013). 
54 Setyowanti And Respati. 
55 Mahendra Adhi Nugroho Irmadhani, „Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, 

Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan‟, Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, 

Keamanan, Kepercayaan Dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Penggunaan Online Banking Pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2014, 1–20. 
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Berdasarkan pendapat para ahli yang telah peneliti 

paparkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

CSE merupakan sebuah keyakinan diriterhadap  

kemampuan seseorang dalam penggunaan komputer yang 

bertujuan untuk mengerahkan keterampilan, kemampuan, 

serta motivasi dalam sistem informasi komputer yang 

selalu mengikuti perkembangan teknologi. CSE dalam 

penelitian ini mengarah pada penilaian terhadap 

kemampuan berpikir kristis peserta didik melalui model 

decision  making. 

b. Komponen dan Indikator Computer Self Efficacy 

Komponen-komponen yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan CSE yakni: 

1)  Magnitude 

Magnitude ialah kemampuan penguasaan 

teknologi komputer yang disebabkan karena sering 

menggunakan komputer, tinggi rendahnya 

magnitude CSE seseorang berpengaruh terhadap 

kemampuan penyelesaian tugas dengan dukungan 

dan bantuan dari orang lain, dengan kata lain 

magnitude berkaitkan dengan level yang dibutuhkan 

seseorang untuk memahami suatu tugas. 

2) Strength  

Strength merupakan keyakinan dan 

kepercayaan individu bahwasannya individu tersebut  

mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

menggunakan komputer dengan baik. 

3) Generalibility 

Generalibility merupakan kecakapan 

seseorang dalam menggunakan sistem komputer 

dan softwere dengan tepat dalam pembelajaran, 

sehingga pengguna dapat secara kompeten 

menggunakan softwere dan sistem komputer, 
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bahkan ketika dihadapkan pada situasi yang sulit 

pun.
56

 

Individu yang yang mempunyai kemampuan 

penguasaan komputer atau magnitude computer self efficacy 

yang tinggi diharapkan mampu menyelesaikan tugas 

komputasi dengan baik, dibandingkan individu yang 

mempunyai magnitude computer self efficacy rendah yang 

dinyatakan oleh Compeau dan Higgins dalam penelitian 

Rustiana.
57

 

Tabel 2. 2  

Indikator Kemampuan Computer Self Efficacy 

No 

Indikator 

Kemampuan 

computer Self 

Efficacy 

Subindikator Kemampuan 

Computer Self Efficacy 

1 Magnitude 

Kemampuan penguasaan teknologi 

komputer seseorang karena sering 

menggunakan komputer 

2 Strength 

Keyakinan tentang kepercayaan diri 

individu untuk mampu menyelesaikan 

tugas pembelajaran menggunakan 

komputer dengan baik 

3 Generalibility 

Kemampuan menggunakan softwere 

dan sistem komputer yang tepat dalam 

pembelajaran 

Dari penejelasan para ahli tentang indikator 

kemampuan Computer self efficacy, maka pada penelitian 

ini penulis mengambil indikator Compeau dan Higgins 

dalam Lestari Elis, karena indikator CSE menuru 

Compeau dan Higgins lebih mudah di pahami dan 

digunakan. 

                                                             
56 Elis Lestari, „Pengaruh Persepsi Kemudahaan Penggunaan, Persepsi 

Kebermanfaatan, Computer Self Efficacy, Facilitating Conditios Dan Pengetahuan 

Akuntansi Terhadap Minat Menggunakan Software Zahir (Studi Pada Usaha Dagang 

Di Kabupaten Sukoharjo)‟, Skripsi. Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
57 Rustiana. 
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3. Kemampuan Berpikir kritis matematis 

a. Pengertian berpikir kritis 

Dalam pembelajaran matematika mempunyai 

banyak tujuan yang dapat dicapai. Selain itu, melalui 

pembelajaran matematika terdapat kemampuan yang 

dapat dikembangkan oleh peserta didik, salah satunya 

yaitu kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik. Kemampuan berpikir kritis adalah suatu 

kemampuan atau keterampilan individu dalam 

memahami persoalan
58

.Telah sejak lama berpikir secara 

kritis menjadi salah satu tujuan yang  pokok dalam 

dunia pendidikan yaitu sejak tahun 1942.
59

 Kemampuan  

berpikir kritis ialah proses berpikir yang memanfaatkan 

pengetahuan seseorang secara maksimal.
60

 Dalam 

pengertian secara umum berpikir merupakan aktivitas 

intelektual atau aktivitas mental yang melibatkan 

subjektivitas individu serta dilakukan dengan 

kesadaran.
61

  

Menurut Ennis berpikir kritis merupakan sebuah 

pemikiran yang masuk akal yang bertujuan untuk 

memutuskan apa yang akan dilakukan.
62

 Sedangkan 

menurut Johson berpikir kritis merupakan suatu proses 

yang telah terorganisir yang bertujuan supaya peserta 

didik dapat mengevalusi sebuah fakta, logika, asumsi, 

serta bahasa yang mendasari pertanyaan orang lain.
63

 

                                                             
58 Siti Nurhasanah, Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Sma, Ed. By Yudo Asmoro, 1st Edn (Malang: Cv Kota Tua, 2020). 
59 H. Liberna, „Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Melalui Penggunaan Metode Improve Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel‟, Formatif, 2.3 (2012), 234854. 

60 Idi Warsah And Others, „Problem-Based Learning With Character-Emphasis 

And Naturalist Intelligence: Examining Students Critical Thinking And Curiosity‟, 14 

(2021), 443–60. 
61 Hendrik Sudarmoko & Afrizal, „Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 

Pembelajaran Matematika Dengan Problem Based Learning‟, 2011, 1–13. 
62 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, Ed. By Gugi Sagara (Jakarta: 

Erlangga, 2008). 
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Berpikir kritis sendiri merupakan aktivitas mental 

dalam menelaah kembali, menilai, dalam usaha guna 

membuat keputusan, secara rasional.
64

 Menurut Glazer 

berpikir kritis matematika merupakan kemampuan 

untuk menggabungkan pengetahuan, penalaran 

matematika, dan strategi kognitif untuk 

menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasi 

situasi matematis secara efektif.
65

Adapun menurut Lai 

berpikir kritis merupakan meliputi keterampilan 

menganalisis argument, membuat kesimpulan, evaluasi, 

dan membuat keputusan ataupun pemecahan masalah.
66

 

Dari penjelasan di atas, kemampuan berpikir kritis 

matematis merupakan  aktivitas mental dengan 

menghubungkan pengetahuan, penalaran matematika, 

dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi, 

membuktikan, atau mengevaluasi situasi matematis 

secara efektif. 

b. Indikator berpikir krtitis 

Indikator merupakan sekumpulan variabel yang 

dapat menyatakan atau mengindikasikan keterangan 

tertentu.  

Roberts Ennis menyatakan  bahwa kemampuan 

berpikir kritis terdapat beberapa indikator yang 

dikelompokan dalam lima aktivitas., yaitu antara lain: 

1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification), yaitu memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis pertanyaan. 

2) Membuat penjelasan lanjutan (advanced 

clarification), yaitu mengidentifikasi istilah-

istilah serta mengidentifikasi asumsi. 

                                                             
64 Suparni Suparni, „Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa Menggunakan Bahan Ajar Berbasis Integrasi Interkoneksi‟, Jurnal 

Derivat: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 3.2 (2020), 40–58  
65 Afrizal. 
66 Linda Zakiah And Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran, 

Ed. By Erminawati (Erzatama Karya Abad, 2019). 
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3) Membangun keterampilan dasar (basic support), 

yaitu mempertimbangkan dan mengamati suatu 

laporan obsevasi. 

4) Menyimpulkan (inference), yaitu membuat serta 

menentukan nilai pertimbangan. 

5) Mengatur strategi dan taktik (strategy and 

tacties),yaitu menentukan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain.67
 

Indikator keterampilan berpikir kritis menurut 

Facione yaitu: 

1) Interpretasi  

Interpretasi merupakan kemampuan yang dapat 

memahami dan mendefinisikan arti dari 

permasalahan. 

2) Analisis  

Analisis merupakan suatu kemampuan yang 

dapat mengidentifikasi serta menyimpulkan 

masalah baik dalam bentuk pertanyaan, 

permyataan, ataupun dalam bentuk lainnya. 

3) Evaluasi  

Evaluasi merupakan kemampuan untuk menguji 

kebenaran. 

4) Inferensi  

Inferensi merupakan kemampuan yang dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur yang dapat 

dibutuhkan dalam kesimpulan.
68

 

Perkins & Murphy menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis terdapat beberapa indikator 

yaitu antara lain: 

                                                             
67 Yoseffin Dhian Crismasanti And Tri Nova Hasti Yunianta, „Deskripsi 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Vii Smp Dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Melalui Tipe Soal Open-Ended Pada Materi Pecahan‟, Satya Widya, 33.1 

(2017), 13. 
68 Tanti Anggia Sari, Saleh Hidayat, And Binar Azwar Anas Harfian, „Analisis 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sma Di Kecamatan Kalidoni Dan Ilir Timur Ii‟, 
Bioma : Jurnal Ilmiah Biologi, 7.2 (2018), 183–95. 
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1) Merumuskan pokok-pokok permasalahan 

(Klarifikasi) 

2) memberikan alasan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang benar (Assessment) 

3) menyelesaikan masalah dengan beragam 

alternatif (Strategi dan Teknik) 

4) menyimpulkan dengan jelas dan logis 

(Inferensi)69
 

Dari berbagai pendapat di atas tentang indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis, maka indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis yang akan 

digunakan pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Tabel 2. 3  

Indikator Berpikir Kritis Matematis 

No. Indikator Deskripsi  

1. Klarifikasi Merupakan kemampuan merumuskan 

pokok-pokok permasalahan. 

2. Assessment  Merupakan kemampuan memberikan 

alasan untuk menghasilkan kesimpulan 

yang benar 

3. Strategi dan 

Teknik  

Merupakan Kemampuan menyelesaikan 

masalah dengan beragam alternatif  

4. Inferensi  Merupakan kemampuan menyimpulkan 

dengan jelas dan logis 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
70

Berdasarkan latar 

belakang masalah serta mengacu pada teori-teori yang telah 

diuraikan pada tinjauan pustaka di atas, maka kerangka berpikir 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

                                                             
69 Naili Luma‟ati Noor, „Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ditinjau Dari Gaya Kognitif Implusif Dan Reflektif‟, Jurnal Pendidikan Matematika 

(Kudus), 2.1 (2019), 50–51  
70 Prof. Dr. Sugiyono, Model Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D), 25th Edn (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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Gambar 2.1 kerangka berpikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis pada dasarnya merupakan dugaan sementara atas 

rumusan masalah yang perlu diuji kebenarannya. Hipotesis pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat pengaruh antara peserta didik yang diberi 

model pembelajaran decision making dengan peserta 

didik yang diberi pembelajaran direct instruction 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

b. Terdapat pengaruh kemampuan computer self efficacy 

(tinggi, sedang, rendah) terhadap berpikir kritis 

matematis peserta didik 

c.  Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

decision making dan kemampuan computer self 

efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik. 

2. Hipotesis statistik 

Kelas Eksperimen  

Proses pembelajaran dengan 

model dicision making 

Kelas kontrol  

Proses pembelajaran dengan 

direct instruction 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan 

Computer Self 

Efficacy 

Terdapat Pengaruh Model Decisison Making Terhadap Berpikir 

Kritis matematis Ditinjau Dari Kemampuan Computer Self 

Efficacy 
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a.  OA :  i= 0, untuk i= 1,2 

(tidak terdapat pengaruh antara peserta didik yang 

diberi model pembelajaran decision making dengan 

peserta didik yang diberi pembelajaran direct 

instruction terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis) 

 1 A :  i  , untuk i = 1,2 

(terdapat pengaruh antara peserta didik yang diberi 

model pembelajaran decision making dengan peserta 

didik yang diberi pembelajaran direct 

instructionterhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis) 

Keterangan: 

i = 1,2 yaitu:  

1 = pembelajaran dengan model decision making. 

2 = pembelajaran dengan model direct instruction. 

b.  OB :  j = 0 untuk j = 1,2,3 

(tidak terdapat pengaruh pengaruh kemampuan 

computer self efficacy (tinggi, sedang, rendah) 

terhadap berpikir kritis matematis peserta didik) 

 1B :  j   0 untuk j = 1,2,3 

(terdapat pengaruh kemampuan computer self efficacy 

(tinggi, sedang, rendah) terhadap berpikir kritis 

matematis peserta didik) 

Keterangan : 

j = 1,2,3 yaitu: 

1 = computer self efficacy tinggi. 

2 = computer self efficacy sedang. 

3 = computer self efficacy rendah. 

c.  0AB :       = 0; untuk setiap       dan         

(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

decision making dan kemampuan computer self 

efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik). 

 1AB :        0; untuk setiap       dan         
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(terdapat interaksi antara model pembelajaran 

decision  making dan kemampuan computer self 

efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik).  
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